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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya orang tua 

dalam penanaman nilai aqidah, ibdah dan akhlak pada anak usia remaja di 

RW 07 Kelurahan Yosomulyo Kecamatan Metro Pusat Kota Metro. setelah 

dilakukannya penelitian dan telah dianalisis maka di dapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Upaya Yang Diterapkan Orang Tua dalam Penanaman Aqidah pada anak 

remaja di Kelurahan Yosomulyo Khususnya di RW 07 Yaitu: Pertama, 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh dan 

terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek 

moral, spritual dan etos anak. Kedua, Adat Kebiasaan, pengajaran,  dan  

pendidikan  bagi  pertumbuhan  dan  perkembangan  anak  dalam  

menemukan tauhid yang murni, budi pekerti yang mulia, rohani yang 

luhur dan etika religi yang lurus. Tidak ada yang menyangkal, bahwa 

anak akan tumbuh dengan iman yang benar, menghiaskan diri dengan 

etika islam bahkan sampai pada puncak nilai-nilai spritual yang tinggi dan 

berkepribadian yang utama. Ketiga, Nasehat termasuk metode pendidikan 

yang cukup berhasil dalam pembentukan aqidah amal dan 

mempersiapkannya dengan baik secara moral, emosional maupun sosial, 

adalah pendidikan anak dengan patuh dan memberikan kepadanya 

nasehat- nasehat. Keempat, Perhatian dan Pengawasan, Pendidikan 

dengan perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan 

mengikuti perkembangan aspek aqidahdan moral anak, mengawasi dan 

memperbaiki kesiapan mental dan sosial. Kelima, Suatu hukuman yang 

diterapkan para orang tua dirumah berbeda-beda dari segi jumlah dan tata 

caranya, tidak sama dengan hukumannya yang diberikan kepada orang 

umum. 
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2. Dalam proses menanamkan nilai-nilai ibadah pada anak remaja, orang tua 

memberikan motivasi untuk selalu beribadah kepada Allah SWT, dengan 

mengajarkan nilai-nilai keimanan dan ibadah, dan menghubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan pembiasaan- pembiasaan dalam 

hal ibadah orangtua dengan membiasakan setiap harinya sholat wajib 5 

waktu serta membiasakan ataupun mengajarkan seperti halnya mengaji, 

puasa maupun ibadah-ibadah lainnya. Dengan begitu anak akan terbiasa 

melaksanakan syariat islam dan dalam dirinya akan tertanam pribadi yang 

baik. Tidak lupa sebagai pendidik juga harus memberikan contoh 

terhadap apa yang mereka anjurkan. Membiasakan anak terhadap ibadah 

dalam kehidupan sehari-hari akan besar manfaatnya terhadap anak 

dimana kesan agama akan semakin meresap dalam kehidupan pribadinya 

secara mendalam sehingga benar- benar menyatu dan tercermin dari 

segala gerak langkahnya dalam perjalanan hidupnya kelak. 

3. Dari penjabaran di atas dapat penulis simpulkan bahwa Upaya-upaya 

yang dilakukan oleh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada 

anak untuk berbakti kepada orang tua menggunakan 4 metode yaitu: 

pertama metode keteladanan, orang tua memberikan contoh atau menjadi 

teladan bagi anak-anaknya karena anak cenderung mencotoh apa yang ia 

lihat. Kedua metode pemberian nasehat, orang tua memberikan nasehat 

kepada anak dengan lemah lembut. Ketiga metode pembiasaan, orang tua 

membiasakan anak-anak dengan hal-hal yang positif. Keempat metode 

hukuman dan penghargaan, orang tua memberi hukuman kepada anak 

agar anak sadar akan kesalahan yang sudah diperbuat serta memberikan 

penghargaan apabila anak tersebut melakukan kebaikan. Kemudian 

terdapat hambatan yang dihadapi oleh orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak pada anak untuk berbakti kepada orang tua yaitu: 

pertama karena adanya pengaruh media sosial, anak-anak pada zaman 

sekarang ini lebih suka bermain game sehingga cenderung mencontoh apa 

yang ada dalam game tersebut, kedua lingkungan pergaulan, anak-anak 

yang bergaul dengan teman sebaya yang kurang terdidik maka dapat 
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terpengaruh dengan teman sebayanya, ketiga pembawaan, anak-anak yang 

mempunyai sifat keras kepala besar kemungkinan merupakan sifat yang 

diturunkan dari orang tuanya. 

 

B. Saran  

Saran yang dimaksud adalah sebagai bahan pertimbangan bagi semua 

pihak dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan peningkatan nilai-nilai 

akidah, ibadah dan akhlak di kelurahan yosomulyo kecamatan metro pusat 

kota metro. Serta dapat mentranformasikan kegiatan keagamaan sebagai alat 

pembendung kemerosotan moral remaja di zaman saat ini. Saran-saran 

tersebut antara lain: 

a. Pihak pemerintah kelurahan, organisasi/lembaga keagamaan dan 

organisasi kepemudaan hendaknya terus menjaga dan meningkatkan 

berbagai kegiatan keagamaan secara lebih massif dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai agama di kalangan remaja. 

b. Kepada pihak takmir masjid, perangkat lingkungan serta tokoh 

masyarakat, tokoh agama dan tokoh pemuda, agar selalu mengontrol 

mengenai perkembangan penanaman nilai-nilai religious di kelurahan 

yosomulyo kecamatan metro pusat kota metro, sehingga kegiatan 

kegaamaan selalu berjalan dengan hikmat dan spritualitas pemuda 

selalu dalam koridor yang baik. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menumbuhkan kesadaran 

bagi para pembaca, sehingga para pembaca akan mengetahui 

bagaimana Upaya orang tua dalam memberikan bimbingan 

penanaman nilai-nilai ibadah dalam menanggulangi kenakalan 

remaja. Dengan demikian di harapkan bagi semua pembaca akan 

menyadari seberapa pentingnya peran serta keluarga dalam 

membimbing anak-anak remaja agar selalu berbuat hal-hal yang 

positif. 

d. Bagi orang tua, hendaknya lebih memperhatikan pola asuh dalam 

mendidik anak remajanya. Karena pola asuh yang diberikan oleh 
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orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 

remaja. Pola asuh orang tua yang baik akan berpengaruh positif 

terhadap perkembangan anak remaja, sedangkan pola asuh yang 

kurang baik akan berdampak negatif terhadap anak remaja.  

e. Bagi peneliti selanjutnya, dari hasil penelitian yang telah kami 

lakukan ini, kami berharap dapat digunakan selanjutnya sebagai 

salah satu referensi lain dalam melakukan penelitiannya. Karena 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, kami mengharap akan 

ada banyak tema-tema seperti ini untuk dikaji lebih dalam lagi 

supaya kenakalan kenakalan remaja dapat terminimalisir. 

Demikian kesimpulan dan saran-saran yang penulis sampaikan. Semoga 

untuk selanjutnya akan menjadi lebih baik. 

 

 




